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ABSTRAK 

 

Zella, Klara Ega. 2020. Pengaruh Model Pembelajaran Explicit Instruction Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Kelas VII 

MTs Nurul Islam Bayung Lencir. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika. 

Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Pembimbing : (1) Drs. Syaifudin, M.Pd. (II) Nyimas 

Inda Kusumawati. S.Si., M.Pd. 

 

Kata kunci : Pengaruh, model pembelajaran explicit instruction, hasil belajar, 

pertidaksamaan linear satu variabel. 

 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII MTs Nurul Islam Bayung Lencir tahun ajaran 2020/2021 

dengan sampel kelas VIIA sebagai kelas eksperimen dan VIIB sebagai kelas kontrol. 

Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran explicit 

instruction diperoleh nilai rata-rata  ̅        dan          . Sedangkan 

pembelajaran menggunakan metode ekspositori diperoleh nilai rata-rata  ̅        

dan          . Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis menunjukkan harga 

              dan                 ini berarti         berada dalam daerah 

penolakan Ho, yang artinya Ha diterima. Ada perbedaan hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran explicit instruction dan hasil belajar siswa yang 

menggunakan metode ekspositori, di mana hasil belajar siswa yang menggunakan 

model pembelajaran explicit instruction lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang 

menggunakan metode ekspositori. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

signifikan model pembelajaran explicit instruction terhadap hasil belajar matematika 

materi pertidaksamaan linear satu variabel kelas VII MTs Nurul Islam Bayung 

Lencir. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang 

dinamis dan syarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan 

pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan 

budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat 

perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan (Trianto, 

20011:1). 

Matematika adalah salah satu diantara ilmu pengetahuan yang sangat penting 

dalam perkembangan dunia pendidikan yang semakin maju ini, sehingga mata 

pelajaran matematika diajarkan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinngi. 

Saat belajar matematika siswa akan terbiasa untuk berpikir kritis, sistematis, logis dan 

kreatif serta memiliki kemampuan untuk bekerja sama (Depdiknas, 2006:345). 

Namun, pandangan siswa terhadap matematika sangat menyedihkan. Banyak 

siswa menganggap matematika itu sulit dan menakutkan. Hal itu dapat dilihat dari 

hasil belajar siswa yang kurang memuaskan. Banyak siswa yang menghindari jam 

pelajaran matematika dengan memilih izin keluar kelas dengan berbagai alasan. 

Salah satu materi pembelajaran matematika SMP kelas VII semester ganjil 

yang harus dikuasai oleh siswa adalah pertidaksamaan linear. Konsep persamaan 

linear sangat sering kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dimana salah satu 
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materi pertidaksamaan linear yang harus dikuasai oleh siswa adalah pertidaksamaan 

linear satu variabel. 

Upaya untuk tercapainya pembelajaran matematika tersebut mesti didukung 

dengan proses pembelajaran yang mampu membuat siswa memahami materi 

pertidaksamaan linear satu variabel. Namun, dalam proses pembelajaran matematika 

yang terjadi di lapangan, kegiatan siswa selama berlangsungnya pembelajaran hanya 

mendengar penjelasan dari guru. Akibatnya masih banyak siswa hanya menghafal 

materi ajar yang diterimanya tetapi tidak memahaminya dengan baik. 

Salah satu model pembelajaran yang menjadi alternatif dan bisa mengatasi 

penyebab terjadinya masalah tersebut yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran explicit instruction. Menurut Panai (2015:2) model pembelajaran 

explicit instruction merupakan suatu pendekatan atau model pembelajaran yang 

dirancang untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedur dan 

pengetahuan deklaratif sehingga agar siswa dapat memahami serta benar-benar 

mengetahui pengetahuan secara menyeluruh dan aktif dalam suatu pembelajaran 

dengan pola selangkah demi selangkah. 

Dari beberapa hasil penilitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

dengan jenis penelitian eksperimen dan penelitian tindakan kelas bahwa model 

pembelajaran explicit instruction  mempunyai pengaruh terhadap materi yang akan 

disampaikan oleh guru dan dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 

Penelitian yang menggunakan model pembelajaran explicit instruction, telah 

dilakukan oleh Atiah (2017) menarik kesimpulan bahwa hipotesis yang menyatakan 

“Ada pengaruh yang berarti model pembelajaran explicit instruction terhadap hasil 
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belajar siswa pada materi persamaan linear satu variabel di kelas VII SMP Negeri 38 

Palembang”, diterima kebenarannya. Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penerapan model pembelajaran explicit instruction terhadap hasil 

belajar matematika siswa di kelas VII SMP Negeri 38 Palembang. 

Penelitian yang menggunakan model pembelajaran explicit instruction, telah 

dilakukan oleh Maulidar (2016) yaitu “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Explicit Instruction Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Di 

Kelas VIII MTs Gumpueng PIDIE” menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif explicit instruction dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Peneliti lain yang menggunakan model pembelajaran kooperatif explicit 

instruction adalah Sulaiman (2014) menarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari penerapan explicit instruction terhadap hasil belajar matematika 

siswa Kelas VIII MTs GUPPI Pogalan Trenggalek Tahun Ajaran 2013/2014. 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Sulaiman adalah terletak pada variabel 

eksperimen dan jenis penelitiannya. Sedangkan perbedaan dari penelitian yang 

dilakukan adalah lokasi penelitian, sampel penelitian dan materi yang digunakan. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2017) dengan judul “Efektivitas 

Penggunaan Model Pembelajaran Explicit Instruction Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Siswa SMP Muhammadiyah 49 Medan Tahun Pelajaran 

2017/2018” menunjukkan bahwa model pembelajaran explicit instruction dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Explicit Instruction Terhadap 
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Hasil Belajar Matematika Materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Kelas 

VII MTs Nurul Islam Bayung Lencir.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitain ini adalah “Apakah ada pengaruh signifikan 

model pembelajaran explicit instruction terhadap hasil belajar matematika materi 

pertidaksamaan linear satu variabel siswa kelas VII MTs Nurul Islam Bayung 

Lencir?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada pengaruh signifikan model 

pembelajaran explicit instruction terhadap hasil belajar matematika materi 

pertidaksamaan linear satu variabel siswa kelas VII MTs Nurul Islam Bayung Lencir. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh signifikan model 

pembelajaran explicit instruction terhadap hasil belajar matematika materi 

pertidaksamaan linear satu variabel siswa kelas VII MTs Nurul Islam Bayung 

Lencir”. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi guru, sebagai informasi dan motivasi meningkatkan keterampilan yang 

dapat memperbaiki sistem pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi siswa, memotivasi siswa dalam belajar sehingga menjadikan lebih efektif. 
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3. Bagi pembaca, sebagai referensi penelitian lain terutama penelitian yang 

berkaitan dengan penggunaan model pembelajaran explicit instruction dalam 

pembelajaran. 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Variabel dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel X1  : Hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran explicit instruction. 

b. Variabel X2 : Hasil belajar siswa yang pembelajarannya  bukan menggunakan 

model pembelajaran explicit instruction. 

2. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Nurul Islam 

Bayung Lencir. 

3. Lokasi penelitian ini adalah MTs Nurul Islam Bayung Lencir. 

4. Materi yang akan diteliti adalah pertidaksamaan linear satu variabel. 

 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran explicit instruction merupakan suatu pendekatan atau model 

pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan belajar siswa tentang 

pengetahuan prosedur dan pengetahuan deklaratif sehingga agar siswa dapat 

memahami serta benar-benar mengetahui pengetahuan secara menyeluruh dan 

aktif dalam suatu pembelajaran dengan pola selangkah demi selangkah. 
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2. Hasil belajar merupakan hasil atas kemampuan yang diperoleh siswa setelah 

dilakukannya proses pembelajaran. Hasil belajar siswa dalam penelitian ini 

adalah hasil tes yang diperoleh setelah siswa MTs Nurul Islam Bayung Lencir 

Kelas VII mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model explicit 

instruction dalam materi pertidaksamaan linear satu variabel. 
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